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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 
Dalam kehidupannya manusia mempunyai 24 jam untuk 
melakukan aktifitasnya, baik itu untuk bekerja, berkumpul dengan 
keluarga, belajar hingga beribadah kepada sang pencipta. Seiring 
berkembangnya zaman kegiatan yang dilakukan oleh setiap individu  juga 
semakin bertambah, dan hal ini lah yang sering membuat sebagian 
individu banyak yang kesulitan mengendalikan kesibukan yang 
dimilikinya. Setiap hari manusia harus mampu mengatur waktunya, 
mampu memilih kegiatan yang sesuai dengan prioritasnya masing-masing, 
dan mampu membedakan mana kegiatan yang positif dan negatif agar 
waktu yag dimiliki setiap individu bisa digunakan dengan maksimal.  
SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar merupakan salah satu 
sekolah yang banyak memiliki kegiatan akademik maupun non ademik 
untuk peserta didiknya. Untuk kegiatan akademiknya SMA 
Muhammadiyah 1 Karanganyar pun mempunyai beberapa mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan kegiatan-kegiatan keagamaan lainya, selain 
itu ada banyak kegiatan lain untuk pengembangan bakat dan minat peserta 
didik. Kegiatan peserta didik yang banyak dan kurang bisa mengatur 
waktu sering menjadi munculnya masalah baik di lingkungan sekolah, 
rumah, maupun masyarakat. Untuk itu perlu adanya kemampuan dalam 
mengelola waktu pada diri peserta didik. 
Timpe (2002 : 18) menjelaskan “Pokok terpenting dalam 
mengelola waktu anda dengan efektif ialah dengan mengukir kehidupan 
anda yang paling memuaskan dan sekaya mungkin”. Dari apa yang di 
sampaikan di atas sudah sangat jelas bahwa untuk mengelola waktu di 
kehidupan kita dengan efektif kita perlu untuk mencatat dan 
memanajemennya dengan baik. Mengelola waktu merupakan salah satu 
jenis permasalahan yang muncul pada peserta didik, sering kali peserta 
didik terlalu terlena melakukan hal-hal yang kurang bermanfaat dan sering 
menunda-nunda suatu pekerjaan, seperti waktu untuk istirahat yang 
kurang, sering bermalas-malasan dan tidur larut malam. Dengan demikian 
peserta didik dapat dikatakan telah menyia-nyiakan waktunya dan kurang 
mampu mengelola waktunya dengan baik dan maksimal. Karena 
kurangnya pengelolaan waktu yang maksimal dari peserta didik 
mengakibatkan munculnya masalah baru seperti membolos, terlambat 
berangkat ke sekolah dan tidak mengerjakan PR. Oleh karena itu, peserta 
didik diharapkan untuk dapat meningkatkan kemampuanya dalam 
mengatur dan mengelola waktunya.  
Timpe (2002 : 36) menjelaskan disiplin diri adalah kunci untuk 
mengelola waktu. Pada dasarnya mengelola waktu dan disiplin diri adalah 
hal penting yang saling berkaitan, karena dengan disiplin diri otomatis 
akan meningkatkan kemampuan dalam mengelola waktunya. Untuk itu 
dapat disipulkan perlu adanya kesadaran peserta didik dalam mengelola 
waktu karena dalam mengelola waktu peserta didik harus mampun 
membedakan mana kegiatan yang perlu didahulukan dan mana kegiatan 
yang perlu ditinggalkan.  
Prijosaksono (2003:16) menjelaskan Self-Management  sebagai 
suatu kemampuan untuk mengenali dan cara pengelola dirinya dengan 
baik secara, emosi, jiwa, fisik, pikiran, serta spiritual yang mampu 
menciptakan realitas dan mampu mengelola dirinya untuk sebuah misi dan 
tujuan dalam kehidupan dengan adanya kemampuan untuk meningkatkan 
kehidupan itu sendiri dengan mengendalikan sumber daya yang ada. 
Dengan apa yang telah di sampaikan Aribowo Prijosaksono dapat 
dijelaskan lebih lanjut tentang bentuk dari strategi Self-Management 
adalah Self-Monitoring (pemantauan diri) yaitu proses kita dalam mencatat 
dan observasi segalah hal yang ada dalam dirinya dan juga interaksi dalam 
lingkungannya, Stimulus-Control (pengendalian diri) yaitu suatu 
pengendalian rangsangan sebagai susunan awal kondisi lingkungan yang 
membuat kondisi lingkungan tersebut tidak mungkin atau tidak bisa 
dirasakan bagi perilaku yang tidak diinginkan, dan Self-Reward 
(penghargaan diri) yaitu suatu prosedur yang dipakai agar peserta didik 
dapat melihat dan mengatur tingkah laku diri sendiri sesuai konsekuensi 
yang telah ditetapkan. Untuk itu dalam meningkatkan kemampuan 
mengelola waktu perlu adanya self-management agar peserta didik mampu 
mengerti, mencatat dan menilai pikiran, perasaan dan peruatannya sendiri.  
Romlah (2006 : 3) menjelaskan bahwa “Bimbingan kelompok 
adalah proses pemberian bantuan yang di berikan pada individu dalam 
situasi kelompok”. Untuk itu bimbingan kelompok merupakan salah satu 
strategi layanan yang efektif dalam memecahkan masalah peserta didik 
secara bersama-sama antar anggota kelompok untuk membantu 
perencanaan dan pengelolaan waktu yang efektif. Dengan adanya 
bimbingan kelompok akan memudahkan peserta didik untuk saling 
bertukar pikiran satu sama lain, dan saling menghargai tanggapan setiap 
anggota kelompok dalam menstrategi pengelolaan waktu dengan baik, dari 
setiap tanggapan anggota kelompok akan menjadi referensi dan pelajaran 
untuk setiap peserta didik bagaimana cara meningkatkan kemampuan 
mengelola waktu. 
Romlah (2006 : 17) juga menjelaskan bimbingan kelompok 
menolong individu untuk dapat memahami bahwa orang-orang lain 
mempunyai kebutuhan-kebutuhan dan masalah-masalah yang sama. 
Dengan demikian individu tidak merasa sendiri dan lebih berani 
mengungkapkan masalahnya. Dari hal ini individu akan mampu 
menjelaskan kondisi dirinya kemudian peserta didik akan berfikir dan 
memahami bagaimana masalah itu dapat diselesaikan bersama-sama 
dengan anggota kelompok. Dengan ada di sebuah kelompok dan bersama-
sama memecahkan masalah akan membantu peserta didik berfikir dan 
mencatat semua situasi pada dirinya untuk di pecahkan. Anggota 
kelompok dapat menyampaikan dan membahas semua yang telah 
diberikan baik berupa ide maupun pendapat. Ide yang di berikan adalah 
untuk meningkatkan kemampuan dalam mengelola waktu dengan berbagai 
strategi agar dapat ditingkatkan dengan baik. Untuk itu bimbingan 
kelompok dengan berbantu teknik self-management akan membantu 
peserta didik dalam meningkatkan kemampuan mengelola waktu.  
Dari hasil wawancara dengan guru BK terdapat 676 peserta didik 
kelas X di SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar, dan dari jumlah peserta 
didik kelas X tersebut terdapat kurang lebih 5% yang kurang dalam 
kemampuan mengelola waktunya baik di sekolah maupun di rumah, 
dimana dapat dilihat dari adanya peserta didik yang terlambat masuk ke 
sekolah, membolos sekolah dan juga tidak mengerjakan PR.  Data tersebut 
bisa kita simpulkan bahwa peserta didik SMA Muhammadiyah 1 
Karanganyar membutuhkan bimbingan untuk meningkatkan kemampuan 
dalam mengelola waktu. Sementara ini dari pihak guru BK yang 
diwawancarai mengenai penanganan kurangnya kemampuan mengelola 
waktu, terdapat beberapa layanan yang di berikan kepada peserta didik 
diantaranya adalah bimbingan kelompok, konseling individu dan 
panggilan kepada orang tua peserta didik apabila masalah yang dihadapi 
tidak bisa di selesaikan dengan layanan bimbingan dan konseling yang 
ada. Untuk itu dengan adanya bimbingan kelompok teknik self-
management diharapkan dapat membantu peserta didik untuk mengelola 
waktunya dengan baik agar tidak timbul masalah-masalah yang ada.    
Seperti yang dijelaskan Sri Utami Halman (2016 : 24) dalam hasil 
penelitiannya di SMA 17 Makasar tentang manajemen waktu dari peserta 
didik akselerasi maupun reguler. Dari hasil penelitian peserta didik 
akselerasi membutuhkan waktu yang banyak untuk belajar, untuk itu 
peserta didik akselerasi merasa tidak cukup dengan waktu 24 jam dalam 
sehari dan banyaknya kegiatan yang dilakukan tidak sesuai dengan 
manajemen waktu yang telah dibuat, ini membuktikan adanya kegiatan 
yang banyak oleh peserta didik membutuhkan manajemen waktu yang 
baik agar tercapai tujuan dari peserta didik. Dari penelitian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa peserta didik di sekolah membutuhkan kemampuan 
mengelola waktu yang baik, dan agar kemampuan mengelola waktu itu 
bisa peserta didik jalankan dan terapkan dalam kehidupan sehari-hari 
dengan baik, salah satunya adalah dengan memberikan layanan bimbingan 
kelompok teknik self-management. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari hal diatas dapat kita identifikasi latar belakang masalah 
dengan  adanya permasalahan sebagai berikut : 
1. Kurangnya kemampuan peserta didik dalam mengelola waktu. 
2. Tidak adanya kemampuan pengelolaan waktu yang baik 
mengakibatkan munculnya masalah di sekolah. 
3. Banyaknya peserta didik yang belum mempunyai kesadaran untuk 
mengelola waktunya dengan baik dan benar. 
4. Perlunya layanan Bimbingan dan Konseling di SMA 
Muhammadiyah 1 Karanganyar untuk meningkatkan kemampuan 
mengelola waktu. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Sesuai dengan identifikasi masalah diatas, maka masalah yang 
dibahas dalam penelitian ini hanya sebatas pada : 
1. Subjek Penelitian 
Untuk mendapatkan subjek penelitian diambil dari peserta didik 
yang berada di kelas X yang masuk pada intansi atau sekolah SMA 
Muhammadiyah 1 Karanganyar tahun ajaran 2016/2017 
2. Objek Penelitian 
a. Kemampuan Mengelola waktu 
b. Bimbingan kelompok teknik self-management. 
D. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka dapat 
dirumuskan masalah seperti berikut : 
“Apakah bimbingan kelompok teknik mengelola diri efektif untuk 
meningkatkan Kemampuan mengelola waktu pada peserta didik Kelas X 
SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar?" 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan yang hendak 
dicapai dari penelitian ini adalah : 
Untuk menguji keefektifan Bimbingan Kelompok Teknik 
mengelola diri untuk meningkatkan kemampuan mengelola waktu pada 
peserta didik kelas X SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
Manfaat dari hasil penelitian ini adalah dapat bermanfaat untuk 
menambah teori dan konsep bidang Bimbingan dan Konseling tentang 
penalaran layanan bimbingan kelompok teknik self-management untuk 
meningkatkan kemampuan mengelola waktu pada peserta didik. 
 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi kepala sekolah 
Untuk sebuah materi dan masukan kepada sekolah agar mampu 
mengatasi kesulitan-kesulitan dalam mengelola waktu pada peserta 
didik. 
b. Bagi guru pembimbing  
Memberikan bahan masukan bagi guru Bimbingan dan Konseling 
tentang kemampuan mengelola waktu pada peserta didik 
menggunakan layanan bimbingan kelompok dengan teknik self-
management 
c. Bagi guru mata pelajaran 
Sebagai bahan masukan bahwa bimbingan kelompok dengan teknik 
self-management dapat digunakan dalam proses pembelajaran dan 
dapat digunakan peserta didik meningkatkan kemampuan 
mengelola waktu baik di lingkungan sekolah maupun masyarakat. 
d. Bagi peserta didik 
Memberikan perubahan perilaku pada peserta didik berupa 
meningkatnya kemampuan mengelola waktu dengan menggunakan 
bimbingan kelompok teknik self-management. 
 
